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ABSTRAK

Pada saat ini musik dapat dikatakan sebagai sebuah industri karena dalam
manghasilkan karya musik untuk suatu kepentingan komersil yang dapat dinikmati oleh
orang banyak diperlukan suatu proses dari mulai produksi album rekaman, promosi
album, serta distribusi ke konsumen seperti layaknya industri-indusitri manufaktur.
Akan tetapi tidak banyak grup-grup musik yang benmtung untuk mendapatkan suatu
label industri besar atau yang sering disebut sebagai major label. Oleh karena itu pada
saat ini masih diperlukannya suatu tempat yang dapat menampung kreativitas para
musisi-musisi khususnya di daerah Bandar Lampung. Melihat fenomena di atas maka
diperlukannya suatu wadah yang dapat menampung kegiatan para musisi tersebut untuk
keperluan recording, duplikasi,distribusi dan promosi untuk kegiatan musik yang akan
diproduksinya.

Rumah produksi dan ruang pertunjukan musik ini dibangun sebagai tempat yang
dapat menampung seluruh kegiatan dari para musisi untuk dapat menghasilkan suatu
karya dalam bidang musiknya. Fasilitas ini, juga dapat digunakan sebagai tempat
berkumpulnya para musisi untuk saling bertukar informasi mengenai musik yang ada.
Ruang pertunjukan yang ada digunakan sebagai tempat untuk ajang show musik para
musisi untuk mempertunjukan basil karya musik mereka. Ruang ballroom digunakan
sebagai tempat untuk sarana promosi suatu alat musik ataupun digunakan sebagai ruang
klinikmusisi sekaligus mempromosikan suatualat musik yangdibawakannya.

Bentukan ruang-ruang yang ada disesuaikan dengan fungsi kegiatan yang ada
didalamnya, misalnya ruang untuk recording, memerlukan bentukan ruang dimana
dinding yang saling berhadapan dibuat tidak saling sejajar dan berhadapan sehingga
nantinya dihasilkan akustik ruang yang cukup baik. Melalui pendekatan karakter kegiatan
tentang transformasi bentuk bangunan dari kunci-kunci nada maka ruang pertunjukan dan
rumah produksi musik dapat diwujudkan sehingga dapat menjadi barometer
perkembangan musiknantinya di kotaBandarLampung.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL {
LEMBAR PENGESAHAN »

KATA PENGANTAR ni
LEMBARPERSEMBAHAN iv

ABSTRAK v

DAFTARISI ^

BABIPENDAHULUAN l
l.l.Pengertian Judul dan Sub Judul 1
1.1.1. Pengertian Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik 1
1.1.2. Pengertian Citra Bangunan Yang Disesuaikan Dengan

Fungsi Akusik Ruang 2
1.2.LatarBelakang • 3
1.2.1. Pengertian Musik 3
1.2.2. Potensi Musik Di Bandar Lampung 4
1.3. Lokasi Site • - 6
1.4. i^tarBelakang Permasalahan 7
1.5. Permasalahan •
1.5.1. Permasalahan Umum 8
1.5.2. Permasalahan Khusus 8
].6.TujuandanSasaran 8
1.6.1. Tujuan 8
1.6.2. Sasaran 8
1.6.3. Keaslian Penulisan *
1.7. Spesifikasi Umum Proyek 9
1.8. Karakteristik Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 10
1.8.1. Fungsi Utama 10
1.8.2. Fungsi Pendukung • *2
1.8.3. Fungsi Penunjang 13
1.9. Pola Kegiatan dan Kebutuhan Ruang 14
1.10. Studi Literature l7
BABIIIDENTIFIKASI PERMASALAHAN 21
2.1. Persyaratan Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik

berdasarkan standar akustik • 25
2.2. Karakter Musik Modern 26
2.3. Karakter Alat Musik 27
2.4. Material Akustik 28
2.4.1. Material Dinding 28
2.4.2. Material Plafond/Ceiling 30
2.4.3. Material Lantai 31
2.5. Kebutuhan Ruang 32
2.5.1. Kebutuhan Ruang Utama 32

VI



Vll

332.5.2. Kebutulian Ruang Pendukung 34
2.5.3. Kebutuhan RuangPenunjang '
2.6. Lokasi Site 36
2.7. Analisa Site 41
BAB HI PENDEKATAN KONSEP *J
3.1. Rumah Produksi Musik 41
3.2. KonsepTata Ruang •• "'":"' 47
3.2.1. Konsep Hubungan Ruang-Ruang Yang Berkelompok/Cluster 4/
3.3. Konsep Hubungan Ruang 45
34 Bentuk-Bentuk Dasar Ruang Pertunjukan
3.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Performansi Bangunan 4»
3.5.1. Akustik Ruang 50
3.5.2. Studio Recording Live 5Q
3.5.3. Ruang Mixing 52
3.6. Akustik Ruang Pertunjukan 56
3.7. Cacat Akustik 57
3 8 Pendekatan Konsep Bentuk Bangunan
BABIVPENGEMBANGANDESAIN ™
4.1. Siteplan 62
4.2.Situasi 63
4.3.TampakFasade 64
4.4. Konsep Tampak • 65
4.4.1. Tampakdepan 66
4.4.2. Tampak Belakang 67
4.4.3. Tampak SampingKanan • 67
4.4.4. TAmpak Samping Kiri 68
4.5. KonsepDenah 70
4.5.1. DenahLantail " 71
4.5.2. DenahLantai2 72
4.5.3. Denah Recording Live 73
4.5.4.DenahRg.Pertunjukan 74
4.6. PotonganRg. Pertunjukan ?5
4.7. Interior 75
4.7.1. Interior Cafetaria 75
4.7.2. Interior Selasar ' 76
4.7.3. Interior Rg.Mixer 76
4.7.4. Interior Rg.lstirahat 77
4.7.5. Interior Rg.Jamming 77
4.7.6. Interior Rg-Pertunjukan 78
4.8. Eksterior Bangunan
Daftar Pustaka



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. PENGERTIAN JUDUL DAN SUB JUDUL

1.1.1. Pegertian Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik
1. Rumah : Tempat, tempat tinggal, tempat berlindung dan bahaya dan

gangguan.1
2. Produksi : Hal menghasilkan barang-barang, pembuatan, penghasilan, apa yang

dihasilkan.2

3. Ruang :Tempat, bagian dari, bilik.'
4. Pertunjukan :Menampilkan suatu aksi untuk dinikmati atau dilihat.
5. Musik : Paduan bunyi dari beberapa alat/instrument musik yang bernada

secara teratur dan berkesesuaian.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian "Rumah
Produksi Dan Ruang Pertunjukan Musik" adalah suatu tempat yang dapat menghasilkan
sesuatu yang berhubungan dengan karya musik yang tidak terikat dan bergantung pada
siapapun mulai dari proses produksi,distibusi hingga promosi dan dapat ditampilkan
sehingga dapat dinikmati oleh orang banyak.

Rumah produksi dan ruang pertunjukan musik ini kegiatannya lebih ditekan
kepada kegitan untuk mengembangkan kepandaian dalam hal bermain musik dengan
saling berinteraksi dan bertukar ilmu antara musisi sehingga kegiatan bermusik di
Bandar Lampung yang ada menjadi lebih baik dan maju. Selain itu juga bagaimana
memperkenalkan cara recording yang baik dan kegiatan apa saja yang hams dilakukan
agar karya musik yang mereka miliki dapat didokumentasikan dan diperkenalkan
sehingga dapat dinikmati oleh masyarakat secara umum. Serta dapat menjadi tempat
bertukar informasi mengenai perkembangan musik yang ada dan tujuan akliir secara
umum dapat menjadi barometer perkembangan musvk untuk daerah Bandar lampung

khususnya.

1MDahlan Al-Barry, Ramus Ilmiah Popular, Arloka, Surabaya. 1994
2WJS Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Balai Pustaka, Jakarta 1982
3 M. Dahlan Al-Barry, op.,cit.
4 Loc.,it.
5 WJS Poerwodarminta, op.,cit.
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1.1.2. Pengertian Citra Bangunan Yang di sesuaikan Dengan Fungsi Akustik
Ruang

1. Citra

2. Bangunan

3. Fungsi

4. Akustik

5. Ruang : Tempat, bagian dari,bilik

Gambar, bentuk, rupa.6
Tempat untuk mewadahi berbagai macam aktivitas.

Peran, guna, kegunaan, manfaat.

llmu gelombang suara/bunyi.9
10

Suatu bentuk yang dapat mencinkan suatu tempat yang mewadahi berbagai
macam aktivitas yang disesuaikan dengan kegunaannya atau manfaat untuk tempat
yang mengeluarkan gelombang suara/bunyi.

Jadi secara umum dapat diartikan bahwa bangunan Rumah Produksi dan Ruang
Pertunjukan Musik ini mewadahi berbagai kegiatan yang berhubungan dengan sesuatu
yang mengeluarkan bunyi-bunyian dan pada ruang-ruang tertentunya memerlukan
penanganan akustik secara khusus baik itu bentuk maupun pengggunaan materialnya
sehingga nantinya akan mempengaruhi citra atau performance bangunan yang ada.

6Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta 1992
7 M. Dahlan Al-Barry, op.cit.
* HasanShadily, op.,cit. . . . . 1M«
9WJS Poerwodarminta, Kmrwis 1Jmum Bahasa Indonesia. Balai pustaka, Jakarta. 1982
10 Hasan Shadily, op,tit.

Rumah Produksi dan Ruar»p Pertimiukan Musik di Bandar Lampung



1.2. LATAR BELAKANG

1.2.1. Pengertian Musik

Musik adalah cetusan perasaan atau pikiran manusia, sehingga sebagai ekspresi
perasaan manusia dan merupakan salahsatu sem tertua dan bahkan tidak ada sejarah
peradaban manusia yang teriewati tanpa musik.Melihat perkembangannya pada saat mi
banyak sekali masyarakat di Indonesia mengapresiasikan dirinya untuk berkarya untuk
menghasilkan suatu seni musik. Terbukti dengan banyaknya bermunculan musisi-musisi
muda yang berbakat untuk berkarya dan menghasilkan suatu musik yang dapat
dinikmati oleh masyarakat.Musik merupakan cetusan ekspresi jiwa yang dituangkan
dalam bunyi-bunyian.Oleh karena itu dalam hal mi musik sebagai seni mulai dan sifat,
karakter sampai dengan ekspresi yang diungkapkan ke dalam bentuk bangunan.

Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu dilihat dari keindahan dan
keharmonisan di dalam menyusun nada. Musik adalah nada atau suara yang disusun
sedemikian rupa sehingga menghasilkan irama, melodi dan keharmonisan11. Seni musik
mencakup vocal dan instrumental yang di dalamnya telah terkandung beberapa unsur
yang mencakup unsur ritme, melodi, harmoni dan warna suara12. Perkembangan seni
musik berjalan seiring dengan perkembangan manusia. Pada masa sekarang ini,
senimusik tidak lagi sekedar hanya meniru saja, melainkan sudah bereksperimen. Secara
sederhana dapat kita bayangkan bentuk musik pada masa pra sejarah, dibandingkan
dengan musik yang ada pada saat ini, seperti jazz, pop, rock, rap dan lain-lainnyaB
Karena perkembangan musik bersifat dinamis maka fleksibilitas sangat dibutuhkan dan
sangat mempengaruhi baik dari segi kualitas musik, musisi maupun fasilitas yang
mewadahi dari seluruh bentuk kegiatan bermain musik tersebut.

Melihat perkembangannya pada saat ini banyak sekali masyarakat di Indonesia
mengapresiasikan dirinya untuk berkarya untuk menghasilkan suatu seni musik.
Terbukti dengan banyaknya bermunculan musisi-musisi muda yang berbakat untuk
berkarya dan menghasilkan suatu musik yang dapat dinikmati oleh masyarakat. Melihat
fenomena tersebut maka diperlukannya suatu tempat yang dapat menampung segala
karyapara musisi tersebut.

11 Yandianto. Kamus Umum Bahasa Indonesia, M2S, Bandung, 1997.
12 Betman Simbolon, Seni Musik, Lambang Java. Medan, 1997.
13 Loc..it.
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Mulai dari proses rekaman untuk membuat demo lagu, promosi, serta distribusi
ke konsumen sehingga dapat dinikmati oleh masyarakat. Selain itu juga diperlukannya
fasilitas lainnya sebagai penunjang seperti ruang pertunjukan yang dapat digunakan
sebagai tempat untuk mengadakan konser musik dan sekaligus mempromosikan hasil
karya musik mereka kepada masyarakat.

1.2.2. Potensi Musik di Bandar Lampung

Dilihat dari perkembangannya kota Bandar Lampung mulai memiliki banyak
musisi yang sudah dapat berkarya dan mencoba untuk memperkenalkan hasil karya
mereka dalam bidang musik sehingga dapat diterima dan dinikmati oleh masyarakat,
terutama para musisi mudanya. Hal ini dimungkinkan karena letak kota Bandar
Lampung yang berdekatan dengan daerah Ibukota Jakarta yang merupakan sebagai
pusat industri musik di Indonesia. Namun tidak semua dari mereka yang beruntung
untuk berhasil mengeluarkan album rekaman dan mendapatkan label major. Padahal
kemampuan mereka sebenarnya tidak kalah dengan musisi-musisi papan atas yang ada
di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan di Bandar Lampung masih kurangnya sarana dan
prasarana yang mendukung untuk proses pembuatan album rekaman hingga promosi
dan distribusi. Sehingga bagi para musisi Bandar Lampung masih diperlukannya suatu
tempat untuk mendokumentasikan hasil karya mereka sebelum menuju industri musik
yang lebih besar.

Kota Bandar Lampung sangat berpotensi unuk menjadi salahsatu
sentramdustrimusik di Indonesia. Hal tersebut dapat diketahui dapat diketahui dari data
yang masuk ke salahsatu radio swasta yang terkemuka di Bandar Lampung yaitu OZ
Radio di mana banyaknya demo lagu yang dikirimkan para musisi Bandar Lampung
agar dapat diputarkan di radio tersebut. Tercatat mulai dari tahun 2002 dalam waktu
satu bulan ada lebih dari 15 grup musik yang mengirimkan demo lagunya. Selain itu
juga di Bandar Lampung even-even musik yang diselenggarakan cukup banyak,
seminggu dapat mencapai 2kali pelaksanaan even dan animo dari masyarakat Lampung
tersebut cukup baik terutama bagi para musisi mudanya. Indikasi tersebut sebenarnya
merupakan sebuah langkah awal yang cukup baik untuk mengembangkan musik
independent di Bandar Lampung yang memiliki banyak musisi yang cukup potensial
dan untuk dapat sejajar dengan kota-kota yang selama ini menjadi barometer musik di

Indonesia.
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Adapun sarana-sarana yang diperlukan adalah :
* Sarana produksi berupa studio rekaman dengan fasilitas yang memadai dengan

standar mutu yang baik dan sarana penunjang lainnya yang secara teknis dapat
mempengaruhi hasil rekaman, seperti persyaratan akustik studio rekaman misal ukuran
dan bentuk studio yang optimum,, derajat difusi, karakteristik dengung dan pencegahan
cacat akustik ruang. Studio rekaman terdiri dari studio rekaman live dan studio rekaman

track

* Sarana promosi berupa tempat bagi para musisi yang ingin mempromosikan
album hasil rekamannya kepada para penikmat lagu tersebut. Sarana promosi terdiri dari
ruang pertunjukan sebagai konser promosi dan ruang promosi penjualan.

*Sarana distribusi berupa tempat untuk menjual segala macam yang berhubungan
dengan musik yang ditawarkan oleh musisi tersebut, seperti kaset, cd, dan merchandise
lainnya seperti kaos, stiker dll.

*Sarana penunjang yang digunakan sebagai wadah klmik bagi para musisi untuk
saling bertukar pengetahuan mengenai musik atau sebagai sarana yang digunakan untuk
promosi atau penjualan suatu alat musik. Dapat berupa ruang jamming dan ballroom.

Kesemua hal tersebut merupakan fasilitas yang dibutuhkan untuk melakukan
pembuatan suatu album untuk musik yang secara khusus ditempat menjadi suatu wadah
untuk menunjang musisi yang ada di Bandar Lampung. Adapun tidak semua studio di
Lampung memiliki fasilitas untuk rekaman, benkut adalah data mengenai beberapa
studio musik yang ada di Lampung :

Tabel 1.1. Tabel Fasilitas studio di Bandar lampung

1 1

STUDIO

FASILITAS

LATIHAN TRACK

RECORDING

LIVE

RECORDING

Beat Studio 0 m 0

Studio DJ 0 s 0

Fresh Studio 0 0 0

Studio Simponi 0 0 0

21 Studio 0 0 0

Queen Studio 0 0
—

0

Studio Kemiling 0 0 0
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Melodia Studio 0 0

Beatles Studio 0 0

Sumber. Survey Lapangan

1.3. LOKASI SITE

i

'. CHX>.CMB<EKG

fcWi. TAtUMIC

KW. tJlMCStG KAJUKC

Sumber . Dinas tata kota Bandar Lampung

Lokasi site berada di daerah Way Halim Permai yang merupakan bagian dari Kawasan
Wilayah Pembangunan (KWP) untuk wilayah Sukarame yang akan terus dikembangkan
untuk melayani kebutuhan lingkungan disekitamya juga merupakan sebagai tempat
informasi budaya, kesenian, olahraga dan rekreasi kota.
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1.4. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Kegiatan seni musik menurut pertunjukannya dibagi menjadi 2 yaitu musik
sebagai seni dan musik sebagai hiburan. Seni musik sebagai seni lebih cendnmg kepada
individualitas penciptanya, serta keutuhan ekspresinya melalui karya seni. Sedangkan
seni musik sebagai hiburan dilihat dan segi arti katanya, istilah hiburan hams diartikan
dengan musik rakyat atau musik yang dibuat dan dimiliki oleh rakyat. Proses penyajian
musik agar nyaman dan dapat didengarkan oleh masyarakat pun tidak mudah, antara
lain tempat pertunjukan harus memiliki akustik ruang yang baik dan memenuhi syarat
seperti ruang tidak mengalami kebocoran suara ke ruang lain dan material yang
digunakan mampu menyerap frekuensi suara dengan baik.

Tidak semua bentuk bangunan seperti kotak dapat mengatasi akustik ruang
dengan baik tanpa adanya suatu permainan bentuk pada bagian interiornya dan
penggunaan material akustik ruang yang cukup baik pula. Tetapi bagaimana
menciptakan suatu bentukan bangunan yang dapat menangani akustik ruang dengan
baik dan dapat mencitrakan suatu bangunan pertunjukan musik atau seni musik dan
menjadi satu kesatuan bentuk secara menyeluruh sehingga dapat menampung segala
kegiatan didalam menghasilkan suatu karya musik.

Promosi yang mereka lakukan dapat melalui pertunjukan musik di ruang
pertunjukan.01eh karena itu dibutuhkannya suatu bangunan yang dapat menampung
semua kegiatan tersebut. Adapun proses yang harus dilakukan untuk menghasilkan
suatu karya musik yang dapat didokumentasikan adalah sebagai berikut:

Aransemen Lagu :> Recording O Mixing

Distribusi <=3 Duplikasi <^= Mastering

V

Promosi
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1.5. Permasalahan

1.5.1. Permasalahan Umum
Bagaimana merancang suatu tempat yang dapat mewadahi seluruh kegiatan

untuk pembuatan suatu karya musik mulai dari proses rekaman, promosi dan distribusi

yang ditempatkan padasatu bangunan.

1.5.2. Permasalahan Khusus

* Bagaimana menciptakan tata ruang dan bangunan yang mampu mengakomodasikan
proses produksi, promosi, dan distribusi musik secara terpadu.

* Bagaimana merancang suatu penampilan bangunan yang ekspresif untuk ruang

pertunjukan musik.

1.6. Tujuan dan Sasaran

1.6.1. Tujuan

* Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan sebuah bangunan

yang dapat mewadahi suatu kebutuhan untuk musik mulai dari proses
produksi, promosi dan distribusi album rekaman sesuai dengan analisa

pemecahan masalah.

* Menyediakan berbagasi fasilitas yang dapat mendukung untuk kebutuhan
musik dimana bentuk ruang, hubungan ruang dan penampilan fisik bangunan

dapat menjadikan kegiatan yang ada saling mendukung

1.6.2. Sasaran

Pewadahan kegiatan produksi, distribusi,dan promosi musik dimana bentuk

ruang, hugungan ruang dan penampilan fisik bangunan dapat menjadikan kegiatan yang

ada saling mendukung.

1.6.3 Keaslian Penulisan

I. MofidWahdamanik,"MUSIKCENTERDUOGYAKARTA", T.A UI11999

Permasalahan umum : Bagaimana menghadirkan musik center di Jogyakarta

sebagai bentuk pewadahan yang representatif terhadap kegiatan petunjukan seni

musik.

Permasalahan khusus : Bagaimana merepresentatifkan karakter musik dan karakter

sosial ekonomi penikmat musik ke dalam konsep perncangan bangunan dan

lansekap.
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2. Prawito,"PUSAT KEG1ATANMUS1K DI JOGYAKARTA", T.A UGM1984

Penekanan :

> Fungsi sebagai wadah kegiatan pendidikan dan pembinaan seni musik.

> Sistem audio, pencahayaan dan system visual sebagai penentu bentuk ruang-

raang tertentu.

3. Cahya lnayati,"PUSAT APRES1AS1 DAN PENGEMBANGAN SENI MUSIK DI

JOGYAKARTA", T.A UII 2000

> Merencanakan dan merancang peruangan sebuah bangunan dengan tata ruang

yang dapat memenuhi kebutuhan akan kenyamanan gerak dan akustik untuk

menampung rangkaian aktifitas apresiasi dan pengembangan seni musik.

1.7 SPESIFIKASI UMUM PROYEK

Dalam perkembangannya musik mempunyai banyak jenis dan aliran yang

berbagai ragam seperti musik klasik, musik modern (populer) tradisional dan masih
banyak lagi. Namun yang menjadi komoditi utama adalah untuk merancang bangunan

Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik untuk jenis musik populer(modern)

karena jenis musik ini yang paling digemari oleh seluruh lapisan masyarakat luas.Musik

populer(modern)dapat diartikan sebagai segala jenis musik yang sedang berkembang
sejajar dengan perkembangnan media audio visual atau jaman, artinya musik adalah
sebagai entertaiment. Musik populer atau musik modern terdin dan berbagai aliran

yaitu : Pop, Rock, Jazz, Blues,Ska dan Iain-lain.

Bangunan gedung yang direncanakan merupakan bangunan yang dapat

digunakan untuk melaksanakan semua kegiatan dalam rangka memproduksi,duplikasi
dan promosi suatu musik. Adapun bangunan rumah produksi dan ruang pertunjukan

musik memiliki beberapa fungsi, yaitu .

I. Fungsi Utama

1. Ruang Recording dan RuangMixer.

2. Ruang Mixing

3. Ruang Mastering

4. Ruang Duplikasi

5. Ruang Percetakan Cover

6. Ruang Pertunjukan

7. Ruang Promosi

Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik di Bandar Lampung



II. Fungsi Pendukung

1. Cafetaria

2. Ruang Jamming

3. Ballroom

4. Ruang Mekanikal

5. Ruang Receptionis

6. Ruang Publik Relation

7. Ruang Pengelola

III. Fungsi Penunjang

1. Lobby

2. Gudang

3. Parkir

4. Lavatory

5. Ruang Tiket

6. Ruang Cleaning servis

7. Mushola

8. Ruang Sekuriti

1.8. Karakteristik Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

1.8.1. Fungsi Utama

10

Fungsi Utama Kegiatan Kebutuan ruang Pengguna

Recording Datang

Par dr Parkir
Musisi

i r
Pengelola

Daftar

Recording

Rg.Receptionis
Operator

Rg.Recording
Mixing Datang

Par tir

r

Parkir
Musisi

Pengelola
Da *ar Rg.Receptionis

Operator

Mixing Rg.Mixing

Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik di Bandar Lampung
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Duplikasi Datang

Parkir Parkir
Musisi

'r
Karyawan

Daftar Rg.Receptionis Pengelola

Mastering

Duplikasi

Rg.Mastering Operator

Rg.Duplikasi

Promosi
Dat »ng

Par
t
cir Parkir Musisi

Daltar Rg.Receptionis
Pengelola

V
Operator

Promosi/Pembelian R.Promosi

Pertunjukan Datang

Parkir Parkir
Pengunjung

j
1 r

Karyawan

1
Beli iket Rg.tiket Pengelola

V

Menonton Konser Rg.Pertunjukan Operator

Konser Musik

Percetakan Datmg

Par
•

dr Parkir
Pengunjung

Da tar Rg.Receptionis Pengelola

1

>

Cetak cover Rg.Percetakan Karyawan

Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik di Bandar Lampung



12

1.8.2. Fungsi pendukung

Fungsi Pendukung Kegiatan Kebutuhan

ruang

Pelaku

1

Inetraksi Musisi Datang

Parkir

Jamming Musik

Istirahat/makan-

minum

Parkir

RG.Jamming

Cafetaria

Musisi

Pengunjung

Pengelola

Karyawan

Klinik Musik Datang

Parkir

Klinik Musik

Istirahat/makan-

minum

Parkir

Ballroom

Cafetaria

Musisi

Pengunjung

Pengelola

Karyawan

Pelayanan Datang

Parkir

Memberikan informasi

Memberikan pelayanan
kepada tamu atau musisi

1
Mengatur kontrak

kerjasama musisi yang
akan rekaman/konser

Parkir

Rg.Receptionis

Rg.Publik
relation

RgProduser

Musisi

Pengunjung

Pengelola

Karyawan

Produser

j Istirahat/Makan dan
minum

Datang

Parkir

Nonton pertunjukan

i
Istirahat/makan dan minum

Parkir

Rg.Pertunjukan

Cafetaria

Musisi

Pengunjung

Pengelola

Karyawan

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lampung



1.8.3. Fungsi Penunjang

Fungsi Penunjang

Penyimpanan

Keamanan

Ibadah

Perawatan Gedung

Kegiatan

Datang

I
Parkir

Loading/menyimpan
peralatan

I
Istirahat/makan dan minum

Datang

•"

Parkir

Keamanan lingkungan

gedung

Datang

V

Parkir

•

Daftar

Recording

Ibadah

IIstirahat/makan dan minum

Datang

Parkir

Perawatan gedung

Istirahat/makan dan minum

Kebutuhan

ruang

Parkir

Gudang Peralatan

Cafetaria

Parkir

Rg. Keamanan

Parkir

Rg-Receptionis

Rg.Recording

Mushola

Cafetaria

Parkir

Rg.Cleaning
servis

Cafetaria

13

Pelaku

Pengelola

Karyawan

Sekuriti

Musisi

Pengunjung

Pengelola

Karyawan

Operator

Karyawan

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lampung
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1.9. POLA KEGIATAN DAN KEBUTUHAN RUANG

Kategori Karakter Kegiatan Kebutuhan

Pengunjung Ruang

Musisi Dinamis Datang

Parkir

Daftar

Recording

Mixing

Parkir

Rg.Pendaftaran

Rg.Recording

Rg.Mixing

Mastering

Duplikasi

Cetak Cover

Istirahat/makan dan

minum

ibadah

Pulang

Rg.Mastering

Rg.Duplikasi

Rg.Percetakan

Cafetaria

Mushola

Datang

Parkir

Jamming

Istirahat/makan,minum

Ibadah

Parkir

Rg.Jamming

Cafetaria

Mushola

Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik di Bandar Lampung
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Operator Semi dinamis Datang

Parkir

Operator recording

I
Istirahat/makan dan

Parkir

Rg.Mixer

Cafetaria

minum

Ibadah Mushola

Datang

i
Parkir

Operator mixing

Istirahat/makan dan

minum

Ibadah

Parkir

Rg.mixing

Cafetaria

Mushola

Datang

Parkir

1
Operator mastenng

Istirahat/makan dan

Parkir

Rg.mixing

Cafetaria

minum

Ibadah Mushola

Datang

Parkir

Operator pertunjukan

Istirahat'makan dan

minum

Ibadah

Parkir

Rg.mixer
pertunjukan

Cafetaria

Mushola

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lampung
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Pengelola Semi dinamis

Datang

Parkir

Pelayanan Informasi

Administrasi gedung

Istirahat/makan,minum

Ibadah

Parkir

Rg.Receptionis

Rg.Administrasi

Cafetaria

Mushola

Pengunjung Dinamis Datang

Parkir

Nonton Pertunjukan

Istirahat/makan,minum

Ibadah

Parkir

Rg.Pertunjukan

Cafetaria

Mushola

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lampung



1.10. STUDI LITERATURE

THE CELLAR RENTAL

STUDIO RECORDING

Studi Rekaman

Ruang Mixing

Sumber Internet

17

Ruang uji balian akustik

Ruang Kontrol Mixer

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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The Cellar Rental Studio recording merupakan studio yang memiliki fasilitas yang cukup

lengkap mulai dari untuk track recording, live recording, mastering hingga niangan untuk

pengujian akustik niang dengan fasilitas dan teknologi yang memadai.

Walt Disney Concet Hall

i=>

•=>

«c=>

Bentukan Masif dan transparan pada
bagian eksterior memberikan kesan/arti
modem pada bangunan Walt disney
Concert Hall yang kemudian diberikan
material yang mengkilap.

Elemen bentuk lengkung pada bentuk
eksterior bangunan memberikan kesan
tersendiri untuk suatu bangunan
pertunjukan dan menjadi point interest
pada bangunan tersebutf

Penggunaan kolom ekspose pada hall
bangunan Walt Disney konser hall
memeberikan kesan dinamis dan
harmonis untuk gedung yang bernuansa
musikal.

«c=>
Penggunaan repitisi balok pada ceiling
ruang selasar hall dapat memeberikan
arah ruang yang akan dituju pengunjung

Knmah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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BAB II

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Rumah produksi dan niang pertunjukan musik disini merupakan bangunan yang

dapat menampung kegiatan para musisi untuk dapat mengembangkan kegiatamiya di

dalam dunia musik seperti membuat demo rekaman hingga nantinya dapat memproduksi

dan mempromosikan hasil karaya musik mereka.Seain itu juga bagaimana mereka dapat

daling berinteraksi, bertukar ilmu dan pengalaman dan semuanya itu dapat dilakukan di

sini dengan fasilitas yang menunjang seperti ruang jamming,ruang pertunjukan cafeteria

dan Iain-lain. Adapun kegiatan-kegiatanlain yang ingin diwadahi adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Recording

Kegiatan recording itu sendiri menurut kebutuhannya dibagi menjadi dua yaitu

recording live dan recording secara multi track.

2. Kegiatan Mixing

Merupakan kegiatan dari lanjutan setelah para musisi melakukan rekaman maka

diperlukan suatu proses mixing agar hasil karya musiknya menjadi layak untuk

diperdengarkan.

3. Kegiatan Mastering

Merupakan kegiatan untuk membuat suatu master duplikat yang nantinya akan

digunakan untuk proses duplikasi agar hasilnya lebih baik.

4. Kegiatan Duplikasi

Setelah melalui proses mastering maka hasil karya musik tersebut dapat diperbanyak

baik dalam bentuk kaset atau cd audio.

5. Kegiatan Promosi

Adalah kegiatan dimana para musisi dapat menjual hasil karya musik mereka baik itu

dalam bentuk kaset maupun marcendise yang berhubungan dengan grup musik yang

dipromosikannya.

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar T-amnung
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6. Kegiatan Pertunjukan

Kegiatan pertunjukan musik ini sebagai sarana untuk mengapresiasikan musik.

Seperti mengadakan konser pertunjukan musik dan bias juga sebagi ajng konser

musik dalam rangka mempromosikan hasil karya musik para musisi.

7. Kegiatan Klinik Musik danPromosi Alat Musik

Merupakan kegiatan untuk mendemokan bagaimana cara bermain alat musik yang

baik dan sekaligus juga mempromosikan alat musik yang menjadi sponsor seorang

musisi.

8. Kegiatan Pendukung

Kegiatan pendukung yang ada dengan menyediakan fasilitas cafeteria yang sekaligus

dapat digunakan sebagai ruang jamming para musisi.

9. Kegiatan Servis

Merupakan kegiatan yang melayani kebutuhan pengguna bangunan.

Dari semua kegiatan yang ada masing-masing kegiatan memerlukan ruang dengan

penangan akustik secara baik sehingga nantinya kegiatan yang ada dapat teriaksana
dengan baik. Selain permasalahan akustik raang juga bagaimana merancang konsep
ruang agar kegiatan yang ada dapat tertata dengan baik, maka diperlukannya suatu

organisasi ruangan dan pola hubungan antar ruang yang baik pula, adapun sebagai

berikut:

Rumah Produksi dan Ruatm Pertnninkan Musik di Bandar T,amnung
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2.1. Persyaratan Rumah produksi dan Ruang Pertunjukan Musik berdasarkan

standar akustik.

Pada dasarnya masalah akustik dalam rancangan rumah produksi dan ruang

pertunjukan musik adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan ruang recording yang memerlukan penanganan akustik secara

khusus baik itu bentuk ruangmaupun penggunaan material bangunan.

2. Mekanisme bangunan yaitu banyaknya alat-alat mekanis di dalam bangunan yang

merupakan sumber bunyi.

3. Masalah konstruksi bangunan yaitu tembok yang ringan yang tidak bias meredam
14

suara.

Sedangkan persyaratan ruang menurut Dolle Leslie 3adalah :

1. Harus adanya loudness (kekerasan) yang cukup pada semua bagian agar suara

merata, yaitu dengan:

a. Dekatkan audience dengan sumber suara

b. Meninggikan panggung

c. Membuat lantai miring

2. Energi haras didistribusikan secara merata (terdifusi secara merata)

3. Dengung dibuat optimum

4. Ruangan harus bebas dari cacat akustik.

Akustik ruang merupakan salah satu factor keberhasilan dalam perancangan

sebuali bangunan terutama untuk bengunan yang berhubungan dengan musik. Pada ruang

pertunjukan harus memiliki Reverb Time (RT) yang ideal. Kejelasan suatu nada akan
memuaskan bilakesenjangan waktu tunda mula-mula tidak melampaui 20m/sekon.

Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa point penting, yaitu :

1. Faktor yang sangat mempengaruhi kualits akustik ruang adalah RT

(waktu dengung)

14Doelle Leslie, 1986, Akustik Lingkungan. Erlangga, Jakarta
15 Loc.it.
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2. Permasalahan dalam merencanakan RT sebuah niangan adalah padanada-

nada berfrekuensi rendah (< 250 Hz)

3. Bentuk lantai mempengaruhi keakraban dan ketegasan akustik

4. Untuk raang kecil mempunyai hubungan RT yang terbalik dengan RT

niangan yang besar.

2.2. Karakter Musik Modern

Musik modern yang dibahas pada penulisan ini adalah musik yang berkembang

pada abad 20 (1900 - sekarang), yaitu musik yang dimainkan dengan menggunakan alat-
alat musik moden seperti gitar listrik, akustik elektik, bass elektrik dan lain-lainnya.

Secaraumum musik modern dibagi menjadi beberapa aliran, yaitu :

1. Musik Pop

Berirama lembut dan lebih mengutamakan harmonisasi, dimainkan dengan santai dan

lebih tenang serta jenis musik ini pada umumnya merapakan musik yang easy

listening. Semua alat musik dimainkan dengan kapasitas yang sama dan seimbang.

Warna vocal merupakanfactor penentukarakterlagu.

2. Musik Rock dan Heavy Metal

Berirama keras, distorsi gitar merapakan cirri yang paling menonjol. Semua alat

musik dimainkan dalam kapasitas yang besar dan irama yang cepat. Frekuensi yang

dihasilkan oleh aliran jenis musik ini adalah 113 db dan ini termasuk kategori

menulikan.

3. Jazz, Blues dan RnB

Ciri musik adalah sangat kental dengan improvisasi dalam permainannya disertai

dengan perasaan dan spontanitas. Semua alat musik maupun vocal semuanya

menonjol dan menjadi karakter, karena semua unsure musik bisa menjadiunsur yang

dominant.

4. Reagae

Berasal dari Jamaika dengan alunan musik yang relative lambat, tidak ada alat musik

yang menonjol, semua dimainkan dengan kapasitas yang seimbang.

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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Karena tidak ada raang musik yang dibangun untuk saru jenis musik tertentu

maka RT haras merapakan kompromi yang ditetapkan dengan teliti. Reverb Time (RT)
yang dikendalikan dengan hati-hati akan menambah kepenuhan nada dan membantu
kekerasan, ketegasan dan difusi.

2.3. Karakter Alat Musik

1. Keyboard atau Piano

Intensitas nada-nada atas yang berperan dalam wama atau timbre. Nada murni tanpa
nada atas terdengar hampa dan tidak menarik. Piano memiliki frekuensi nada mulai

dari 20-4000 Hz.

2. Karakter Gitar

Karakter suara gitarmemiliki frekuensi yang tinggi

3. Karakter Biola

Karakter suara sedang dengan frekuensi 200-400 Hz

4. Karakter Bass

Hanya memiliki frekuensi suara yang rendah yaitu 63-750 Hz

5. Karakter Vokal

Karakter suara tergantung dari jenis suara penyanyi, suara wanita memiliki frekuensi

200-8400 Hz dan suarapriamemiliki frekeuensi 100-8000 Hz.

6. Karakter Drum

Merupakan alat musik pukul yang memeliki frekuensi nada yang rendah

7. Karakter Alat Musik Tiup

Memiliki karakter suara mulai dari nada sedang sampai nada tinggi, yaitu pada

frekuensi 250-2100 Hz

Karakter alat-alat musik ini akan sangat mempengarahi karakter dan bentuk

raang, yaitu pada ruang recording dan raang pertunjukan. Dan juga akan mempengarahi
penggunaan material bangunan pada ruang yang berhubungan dengan akustik sehingga
ruang yang dihasilkan dapat menjadi raang yang memiliki akustik yang ideal.

T?,,n,ah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamming



2.4. Material Akustik

2.4.1. Material Dinding

Egg Acoustic foam

* **b "*S. ^*>.v <_ J«u

Pyramid acoustic foam

Acoustidal Foam Panel

;;, i

28

Soundproof foam biasanya digunakan untuk
dinding atau lapisan plafond yang digunakan
untuk menangkap suara, biasanya sampai 65%
gelombang suara frekuensi rendah dan tinggi.

Digunakan untuk melapisi dinding bagian paling
luar yang digunakan untuk menyerap gelombang
suara frekuensi sedang dan tinggi.

Akustik foam digunakan pada
dinding biasanya bahannya
polyurethane foam atau fiberglass.

lapisan dalam
terbuat dari

Rumah Produksi dan Ruang Peitimiukan Musik di Bandar Lamnung
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29

Material ini digunakan pada dinding dan
dipasangkan pada dinding yang memiliki sudut
untuk mencegah kebocoran suara. Material ini
dapat menyerap suara dengan frekuensi rendah.
Terbuat dari Polyurethane Foam or Class A
Flame/Smoke Melamine.

16PemasanganMaterial AkustikPada Dinding

Pemasangan resonator panel berlubang tertentu

yang menggunakan bermacam-macam bentuk

lubang dan dengan selimut isolasi dalam rongga

udara.

A. Papan berlubang

B. Hardboard bercelah

C. Logam atau plastik berlubang

6Doelle. Leslie L, Akustik Lingkungan, Erlangga: Jakarta 1990
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Potongan material pada Little Theater Academic

- it Vn oka
- KITJUUW KAVXI KM MAS
- fP nS~»l»«JJ"*" AIA1MINIU

NANSKA

Penyerapan bunyi resonator panel berlubang dengan selimut isolasi dalam rongga udara.

Bungkus baja akustik dapat diperoleh dengan ukuran yang berbeda-beda, dengan

rapat massa selimut serat gelas 18 kg per meter kubik dalam jaringan bingkai berlubang

membuat resonator panel berlubang yang efisien dan dapat menyediakan penyerapan

yang cukupmerata padajangkauan frekuensi standar.

2.4.2. Material Plafond/Ceiling

Silent Ceiling Tiles

Cortega Ceiling Tiles

Silent acoustic tile merapakan pelapis plafond
yang bisa digunakan untuk studio rekaman atau
raangan yang memerlukan akustik

Cortega ceilingtile memiliki bentukpersegi,
teksturnya sederhana dan memiliki penyerapan
akustik yang baik

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar I .amoung
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Material im* biasanya digunakan untuk raang
pertunjukan. Pemasangannya biasanya
digantung dilangit dengan pola tertentu
fungsinya untuk menyerap suara

WAUUNE .

SHOE «010 ASPHAtT
3/4" EXPANSION Ktt/,^,

SPACE BUItOIHGl
(KHrETHYUNE FIIM P* "

BltNO NAIL

Material lantai menggunakan polywood akustik
yang pemasangannya digabungkan dengan isolasi
serat kaca dan diberi celah udara.

Rg.). PtywWMl-on-ikjbwertHMlofimJaliingflripook
flooring
Sumber Internet Acoustic Treatment and Design for

Recording Studios and Listening Rooms
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2.5. Kebutuhan Ruang

Berdasarkan karakteristik kegiatan dan pelakiynaka dibutuhkan raang sebagai berikut

2.5.1. Kebutuhan Ruang Utama
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BAB III

PENDEKATAN KONSEP

3.1. Rumah Produksi Musik
Rumah produksi merupakan tempat yang mewadahi berbagai macam akrifrias

didalam menghasilkan atau mendokumentasikan hasil karya musik sehingga dapat
dinikmati oleh masyarakat pada umumnya. Adapun proses produksi itu sendiri melewau
beberapa tahap kegiatan seperti recording, mixing, mastenng, duplikasi dan promosi.

Dilihat dari fungsi ruang yang terbentuk masmg-masmg ruang memiliki
keterkaitan antara fungsi ruang yang satu dengan fungsi ruang lainnya sehingga
penyusunan ruang-ruang ini dapat menjelaskan tingkat kepentingan relatif dan fungsi
serta peran simbolis ruang-ruang tersebut di dalam suatu organisasi ruang.Sepeti ruang
untuk produksi, ruang promosi ruang distribusi dan ruang pertunjukan yang masing-
masing ruang tersebut memiliki hubungan dengan fungsi ruang penunjang lainnya.

3.2. Konsep Tata Ruang

Berdasarkan keterangan diatas maka tata ruang yang dapat disesuaikan dengan
fungsi ruang tersebut adalah organisasi ruang cluster. Dimana ruang tersebut
dikelompokan berdasarkan kedekatan hubungan atau bersama-sama memanfaatkan satu
ciri atau hubungan visual.

Ruang-ruang pada bangunan Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik
memiliki keterkaitan yang dekat antara fungsi ruangnya sehingga memungkinkan untuk
adanya pengelompokan atau penzoningan ruang yang disesuaikan dengan fungsi
ruangnya.Pengelompokan fungsi niang ini dimaksudkan agar kegiatan pada suatu ruang
tertentu tidak menggangu kegiatan pada fungsi ruang yang lainnya.

Organisasi dalam bentuk kelompok atau cluster mempertimbngankan kedekatan
fungsi ruang dan fisik untuk menghubungkan suatu ruang terhdap ruang lainnya. Sebuah
organisasi kelompok juga dapat menerima di dalam komposisinya, ruang-ruang yang
berlainan ukuran, bentuk dan fungsinya tetapi berhubungan satu dengan yang lain
berdasarkan penempatan atau alat penata visual seperti kesimetnsan atau sebuah sumbu.
Karena polanya tidak berasal dari konsep geometn yang kaku, bentuk suatu organisasi

IDJLRumah Product dan Ruang Pertnmnkan Musik d, Randar 1.ammi
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kelompok yang bersifat fleksibel dan dapat menerima perrumbuhan dan perubahan
langsung tanpa mempengauhi karaktemya.

3.2.1. Konsep Hubungan Ruang-Ruang Yang Berkelompok /Cluster
Ruang-mang kelompok atau cluster dapat diorgamsir terhadap suatu titik tempat

masuk ke dalam bangunan atau sepanjang alur gerak yang melalumya ruang-mang juga
dapat dikelompokkan berdasarkan luas daerah atau volume mang tertentu. Pola ini sempa
organisasi terpusat, tetapi kurang dalam hal kepadatan dan keteraturan geometri akhimya.
Ruang-mang suatu organisasi kelompok dapat juga dimasukkan dalam suatu daerah atau
volume raang yang telah dibentuk.

Karena tidak adanya tempat utama di dalam pola organisasi berbentuk kelompok,
maka tingkta kepentingan sebuah mang dapat ditegaskan lagi melalui ukuran, bentuk atau
orientasi di dalam polanya.

Kondisi simetns atau aksial dapat dipergunakan untuk memperkuat dan
menyatukan bagian-bagian suatu organisasi kelompok dan membantu menegaskan
pentingnya suatu mang sekelompok ruang atau di dalam organisasi ruang.
Konsep Hubungan Ruang Cluster adalah sebagai berikut:

1. Untuk ruang-mang yang menggunakan akustik mang dan memerlukan tempat
yang tepisah dari keramaian agar tidak terjadi kebocoran akustik ditempat
menjadi satu zona wilayah seperti mang recording, mang mixmg,dan mang
duplikasi.

2. .Untuk ruang-raang yang memerlukan suasana keakraban dan nyaman seperti
cafetaria, Ballroom dan jamming room dapat dijadikan menjadi satu zonnin.g.

3. Untuk mang servis dan pelayanan dapat ditempatkan diarea depan atau pembuka
mang bangunan.

4. Ruang pertunjukan memiliki tingkat kepentingan dalam suatu kelompok mang ini
sehingga ditekankan melalui ukuran, bentuk dan orientasi didalam polanya.

R.nnah Produksi dan RuangPer*.ninkan Musik Hi RandarTammmg
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l7D.K.Ching, Francis, Arsitektur Be"tnk Han Susunannva. Jakarta. 1996
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3.3. Konsep Hubungan Ruang
Tata ruang yang dirancang pada bangunan Rumah Produksi dan Ruang

Pertunjukan Musik adalah tata ruang yang mampu mengakomodasikan seluruh aktivitas
kegiatan sehingga dapat berlangsung dengan baik dan satu sama Ian tidak saling
mengganggu.

A. Penempatan Ruang

Penempatan raang pada bangunan hams dilakukan dengan penataan yang baik
dengan mempertimbangkan aktifitas, trngkat pnvasi mang dll agar nantinya aktivitas
yang dilakukan tidak saling mengganggu dan dapat bejalan dengan baik.

18B. Penghubung Antar Ruang

Alternatif

Ruang dalam mang

Ruang yang saling berkaitan

Ruang yang bersebelahan

Dihubungkan oleh mang bersama

Bentuk Uraian

Adnya mang yang melingkupi

mang yang lain

Memiliki irisan yangberfungsi

sebagai penghubung

Adanya bidang pemisah baik

masif maupun tidak

Dihubungkan olehmanglain

sebagai perantara

Dari berbagai jenis alternatif diatas pada dasarnya kesemuanya dapat digunakan
pada mang-mang bangunan Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan Musik tergantung
dari jenis mang dan aktifitas yang akan dihubungkan.

iSKChing, Francis, Arsitektur Bentuk dan Susunannya, Jakarta.1996
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3.4. Bentuk-Bentuk Dasar Ruang Pertunjukan

A. Bentuk empat persegi panjang (Rectangular Shape)

Bentuk ini lebih mementingkan kapasitas tempat duduk yang besar.

B. Bentuksepatu kuda (Horse-shoe shape)

45

Bentuk ini sesuai untuk pertunjukan opera dan musik klasik karena meminimalkan jarak

penonton dengan pemain sehingga dari segi audio visual sangat baik.

C. Bentuk kipas (Fan Shape)

Bentuk ini memaksimalkan penonton dengan cara melebarkan pola tempat duduk

penonton padabagian belakang.

D. Bentukpersegi enam memanjang

(Elongated Hexagond Shape)

if

- /
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Merapakan pengembangan dari bentuk empat persegi panjang karena adanya tuntutan
akustikruangdan fariasi tempat duduk penonton.

Dari keempat bentuk diatas bentukan yang akan dipakai untuk mang pertunjukan musik
adalah bentukan persegi enam, karena memiliki pengembangan bentuk yang baik untuk

akustik ruang dan audience.

tevt- ' '-«•' W^: VfS''^lvMW t'ROVE NK«^
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Bentukan mang penmjukan akan sangat mempengamhi akustik mangnya.Oleh karena itu
bentukan yang baik adalah bentukan yang mampu mereduksi cacat akusitk dan dapat
memberikan kenyamanan akuastik kepada penontonnya. Selain itu juga penggunaan

balkon sangat efektif agar jarak penonton lebih dekat kepada sumber bunyi. Penggunaan

balian akustik untuk dinding, atap dan lantai hams diperhatikan dengan baik agar sumber

bunyi dapat terdifusi dengan baik.

-in jjjjj • i - •-,"-'•* •*•*•&

Ruang pertunjukan dengan bentukan kipas menggunakan balkon penonton dapat
didudukan lebih dekat kesumber bunyi daripada dalam auditorium segiempat dengan

kapasitas sama tanpa balkon.Cpusat gravitasi daerah pendengar : D1,D2, jarak rata-rata

antara sumber bunyi dan pendengar.
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Untuk mendapatkan hasil akustik yang cukup baik pada mang pertunjukan dan

dapat dinikmati oleh para penonton maka energi bunyi hams didistribusi secara merata

dalam ruangan. Oleh karena itu bentukan kipas dengan menggunakan balkon sangat

sesuai untuk ruang pertunjukan musik. Ruangan pertunjukan hams terbebas dari cacat

akustik seperti gema, gaung, pemusatan bunyi, distorsi, pemantulan yang berkepanjangan

(long-delayed reflections) dan resonansi mang.

3.5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Performansi Bangunan

3.5.1. Akustik Ruang

Adapun persyaratan akustik mang yang akan dipergunakan dapat dipergunakan

dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Untuk meminimalkan bunyi pantul yang mengganggu, material penyerap

bunyi harus diberikan pada dua dinding yang berhadapan atau yang

bersebelahan.

Swnd - refitcting

Adjacent-Waft. Treatment

Seund - absorbing
panels

Airsptct {to inctease-
low-frequency absorption
and rtdoci'boomintss')

Corner Treatment
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2. Membuat dinding-dinding yang tidak sejajar dan jika mang tediri dari

dinding-dinding dengan permukaan yang keras maka hams memiliki

balian penyerap bunyi yang menutupi selurah pennukaan lantai dan langit-

langit.

-S»»rtd-re*lectmc
Ul»llt

3. Pennukaan dinding yang tidak teratur akan memberikan difusi bunyi pada

mang yang sangat berguna.

rCulMdrica! sound-
r&Tlfcetms p»nelt

I (different radH)

••-Tfianstflar *»*«/)-
reflecting psncU
(random depths)
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3.5.2. Studio Recording Live

Penggunaan dinding yang tidak sejajar pada studio recording memungkinkan tidak

terjadinya pemantulan bunyi yang bemlang-ulang dan difusi bunyi yang terjadi dapat

merata serta menggunakan material penyerapan bunyi pada pennukaaan dinding,lantai

dan langit-langit.

3.5.3. Ruang Mixing

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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Untuk menghasilkan kualitas pendengaran yang baik pada raang mixing maka

posisi dari loudspeaker harus memiliki posisi dan jarak yang baik ke arah sound enginer.

Posisi loudspeaker hams memiliki jarak dari tembok dan membentuk segitiga sama sisi

sehinggadihasilkan suara yangstereo dan baik.

Dalam akustik lingkungan unsur-unsur berikut dapat menunjang penyerapan bunyi, yaitu

1. Lapisan permukaan dinding,!antai dan atap.

2. Isi mang seperti penonton, bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak dan karpet

3. Udara dalam mang.

Difusi bunyi atau penyebaran bunyi dalam raang merupakan ciri akustik yang

diperiukan pada jenis -jenis mang tertentu seperti : ruang konser, studio rekaman dan

radio, dan ruang-mang musik.

Difusi bunyi dapat diciptakan dengan beberapa cara, yaitu :

A. Pemakaian permukaan dan elemen penyebar yang tak teratur dalam jumlah yang

banyak sekali, seperti pilaster,pier, langit-langit yang terkotak-kotak, pagar balkon

yang dipahat dan dinding-dinding yangbergerigi.

B. Penggunaan lapisan permukaan pemantul bunyi dan penyerap bunyi secara bergantian.

C. Distribusi lapisan penyerap bunyi yang berbeda secara takteratur dan acak.

DENAH

Cara-cara yang telah dikemukakan diatas sangat baik untuk digunakan untuk

bangunan rumah produksi dan ruang pertunjukan musik independen karena tidak hanya

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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penggunaan material akustik saja yang diperiukan tetapi bentuk mang dan banguan

mampu memberikan pengamh terhadap akustik mang.

3.6. Akustik Ruang Pertunjukan

Untuk mendapatkan kejelasan nada pada mang yang berkapasita 1000 penonton,

Reverb Time (RT) atau waktu dengung dirancang tidak melampaui 20m/ sekon, temtama

pada frekuensi rendah yaitu63 Hz pada frekuensi alat musik bass, maka langkah yang

diambil adalah :

1. Lapisan akustik, temtama lapisan dengan penyerapan frekuensi rendah dan tinggi

yang efisien banyak digunakan dan didistribusikan dengan merata.

2. Difusi dengan derajat tinggi disediakan

Penggunaan dan penempatan komponen dan elemen ruang seperti ceiling,permukaan

dinding, lantai panggung dan balkon yang tepat dapat mengatasi masalah akustik

raang, karena itu ruang pertunjukan musik ini dirancang dengan mengatur aspek-

aspek tersebut di atas yaitu :

1. Langit-langit

Untuk mereduksi frekuensi rendah dan tinggi serta dapat memantulkan suara

dapat diperoleh dengan penggunaan permukaan-permukaan yang tidak rata

sehingga dapat mendistribusikan bunyi kesemua tempat. Pada langit-langit ini

digunakan bahan penyerap berpori dan lapisan penalian padat yang dipasang

dengan sistem langit-langit gantung.

Penggunaan sistem gantung ini dapat disatukan secara fungsional dengan

persyaratan penerangan, suara dan membantu dalam mereduksi bising dan

mempunyai fleksibilitas karena dapat dinaik-turunkan sesuai dengan kebutuhan

jenis musik. Langit-langit pemantul sangat efisien secara akustik karena bunyi

dapat merata ke selumh tempat.

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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2. Permukaan Dinding

Sifat akusitik dan bentuk dinding mempunyai pengarah yang sangat signifikan

terhadap kualitas mang temtama dalam mang yang berhubungan dengan musik.

Untuk mendapatkan kualitas akustik raang temtama pada frekuensi rendah yaitu

63 Hz dari nada alat musik Bass pada musik Jazz, frekuensi tinggi dari distorsi

gitar pada musik rock dan bising benturan dari alat musik drum maka permukaan

dinding diberi penyerap bunyi kombinasi, baik penyerap untuk frekuensi rendah

yaitu penyerap panel, untuk frekuensi tinggi yaitu penyerap berpori dan bahan

untuk mereduksi bising benturan drum yaitu gabungan antara penyerap panel dan

penggunaan panel dan penggunaan karpet yang tebal.Penggunaan bahan-bahan

tersebut dipasang secara bergantian pada dinding yang tidak teratur

permukaannya. Di samping penyerap di atas penyerab variabel juga digunakan

untuk menjaga Reverb Time (RT) pada mang seperti yang tergambar di bawah ini

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung
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3. Lantai Ruangpertunjukan musik direncanakan dengan menggunakan lantai dengan

kemiringan tertentu selain untuk kenyamanan visual juga agar gelombang bunyi

langsimg kependengar. Kemiringan lantai ini tidak boleh lebih dari 1:8 berik adalah

metode untuk mendapatkan kemiringan lantai yang ideal.

ffitfflffw™

x mmiu. tH(iHrm»>
v -»«-»»(mem)
Z * JARAK ANTAK tAR|S
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TTP ditempatkan pada lantai panggung dengan jarak minimal 122 cm dari tepi

panggung, tinggi pandangan penonton pertama terhadap tinggi panggung adalah

minimal 5 cm dan jarak pandangan antara 2 baris minimal 12,5 cm agar

menghasilkan pandangan yang takterhalang oleh kepala penonton di depannya.

4. Kursi

Untuk area penonton secara akustik dapat menggunakan tempat duduk yang

dilapisi bahan empuk karena bahan ini dapat menyerap bunyi.

Potongan

£5^7^75£U^

Bila pendengar menerima banyak bunyi langsimg, maka hal ini menguntungkan

kekerasan bunyi.

Pemantulan yang berguna

K --*

A ,

j j j j jjjj jjj-Ljjjjjj—
i ^

->,

Langit-langit data (pot.A) hanya menyediakan pemantulan dengan waktu tunda

singkat yang terbatas.Permukaan langit-langit yang dimiringkan dengan tepat (pot.B)

memiliki pemantulan bunyi yang berguna yaitu kekerasan yang cukup.
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3.7.Cacat Akustik

1. Gema

Gema terjadi apabila bunyi/suara dipanUilkan oleh suatu permukaan yang jauh sehingga

bunyi yang didengar penonton tertunda cukup lama. Gema bisa disebabakan apabila

dinding belakang berhadapan dengan sumber bunyi pemain memantulkan bunyi.

2. Pemantulan yang berkepanjangan (Long delayed)

Merupakan cacat akustik sejeis gema tetapi penundaan waktu antara penerimaan bunyi

langsimg dan bunyi pantul agak lebih singkat.

3. Gaung

Gaung terdiri dari gema-gema kecil yang bcrurutan dengan cepat dan dapat dicatat dan

diamati bila ledakan bunyi singkat seperti tepukan tangan dilakukan diantara permukaan

pemantul bunyi yang sejajar,walaupun kedua pasangan dinding lain yang berhadapan

tidak sejajar,menyerap atau merupakan pennukaaan difus.

4. Pemusatan Bunyi

Disebabkan oleh pemantulan bunyi pada pennukaan yang cekung, distribusi/penyebaran

bunyi secara tidak merata, intensitas bunyi disuatu titik sangat tinggi,sedangkan terjadi

kerugian di daerah lain yangtidakmendapatkan distribusi bunyi.

Rumah Produksi dan Ruang Pertuniukan Musik di Bandar Lamnung



Dinding belakang yang diberi
lapisan akustik untuk meniadakan

Dinding belakang yang
dimiringkan menghasilkan
pemantulan bunyi yang
menguntungkan
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J. J. J

Dinding belakang pemantul bunyi
yang menyebabakan gema

Dinding belakang yang
bergerigi yang menycbabkan
difusi.

3.8. Pendekatan Konsep Bentuk Bangunan

Untuk wujud bangunan Rumah Produksi dan Ruang Pertunjukan pendekatan

konsep yang dilakukan yaitu melalui pendekatan bentuk kunci G ( ) untuk keselumhan

bangiman. Bentuk bangunan ini menekankan pada perfonnansi bangunan yang

diwujudkan dalam bentuk melengkung dan bentuk laimiya serta penggunaan tekstur

bagunan sehingga memberikan kesan yang terbuka bagi para pengguna bangunannya.

Dalam bidang ilmu musik kunci G digunakan sebagai lambang pembuka dalam

partitur nada musik. Untuk menenrukan tinggi rendah nada, perlu adanya patokan atau

dasar yang baku. Patokan yang digunakan untuk menenrukan tinggi rendah nada tersebut
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adalah tanda kunci (claf) yang diletakkan pada awal setiap baris paranada dan salahsatu

nya adalah kunci G. Tanda kunci G sering kali disebut dengan tanda kunci (biola)atau

simbol yang dipakai untuk untuknotasi balokdalam wilayah nada-nada tinggi.

Dalam penggunaannya kunci G melambangkan sebagai patokan atau lambang

dimana letak notasi nada G tersebut yaitu pada garis kedua dihitung dari bawali.

G A B C D

Diharapkan nantinya pengunaan konsep bangunan melalui pendekatan bentuk

kunci G ini mampu memberikan ciri atau interes bahwa bangunan tersebut merapakan

bangunan yang musikal.
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Pengeiompokan mang dengan
cara menjadikan satu zoning
bagian mang-mang yang
mempunyai fungsi yang sama
atau dekat dan saling
berhubungan.
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Metamorfosa pergerakan melodi atau alunan
melodi di dalam musik

Penggunaan sumbu untuk memperkuat dan
menyatukan bagian-bagian organisasi ruang
dan membantu menegaskan pentingnya suatu
mang di dalmorganisasi mang tersebut

Penggunaan elemen lengkung untuk bagian
main entrance agar memberikan kesan terbuka
bagi pengunjung
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